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SUMMARY 

PREPARATION OF BENTONITE-ALUMINA COMPOSITE AS 

ADSORBENT OF METHYL RED DYES 

Devi Yulianti : Supervised by Nova Yuliasari, M.Si and Fahma Riyanti, M.Si 

 

Departement of Chemistry, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, 

Sriwijaya University 

 

xvii + 62 pages, 13 tables, 19 pictures, 17 attachments 

Research on preparation bentonite-alumina composite with coprecipitation 

methods to adsorb methyl red dyes has been done. The bentonite-alumina 

composite was characterized using XRD and SEM-EDS. Adsorption variables 

include of contact time, weight and concentration. The characterization of 

bentonite-alumina composite using XRD showed a widening peak (2θ = 66.50) 

indicating the presence of amorphous alumina. The SEM analysis of bentonit-

alumina composite showed that alumina was attached to the surface of bentonite. 

The EDS showed that the Al content in activated bentonite was 4.59 % and after 

being composite with alumina it increased to 49.06 %. The value of pHPZC bentonite 

activation was 2.94 while bentonite-alumina composite 4.97. The optimum 

conditions for adsorption of methyl red using activated bentonite were obtained at 

60 minutes contact time and optimum weight of 0.09 g while bentonite-alumina 

composite were obtained at 40 minutes contact time and optimum weigth 0.07 g. 

The adsorption isoterm of activated bentonite on methyl red dyes follow the 

Freundlich isotherm while bentonite-alumina composite on methyl red dyes follow 

the Freundlich and Langmuir isotherm. The adsorption capacity of bentonite-

alumina composite is greater than activated bentonite and can adsorb methyl red 

dyes.  

Keywords  : Activated bentonite, bentonite-alumina composite, adsorption, 

methyl red 

Citations    : 44 (1982-2018) 
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RINGKASAN 

PEMBUATAN KOMPOSIT BENTONIT-ALUMINA SEBAGAI 

ADSORBEN ZAT WARNA METIL MERAH 

Devi Yulianti : Dibimbing oleh Nova Yuliasari, M.Si dan Fahma Riyanti, M.Si 

Jurusan Kimia, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas 

Sriwijaya. 

xvii + 62 halaman, 13 tabel, 19 gambar, 17 lampiran 

Telah dilakukan penelitian tentang pembuatan komposit bentonit-alumina dengan 

metode kopresipitasi yang digunakan untuk mengadsorpsi zat warna metil merah. 

Komposit bentonit-alumina dikarakterisasi menggunakan XRD dan SEM-EDS. 

Variasi adsorpsi meliputi waktu kontak, berat dan konsentrasi. Hasil karakterisasi 

komposit bentonit-alumina menggunakan XRD menunjukkan puncak melebar     

(2θ = 66,50) yang mengindikasikan adanya alumina dengan fasa amorf. Hasil 

analisa SEM komposit bentonit-alumina menunjukkan alumina menempel pada 

permukaan bentonit. Hasil EDS menunjukkan kandungan Al  pada bentonit 

teraktivasi sebesar 4,59 % dan setelah dikompositkan dengan alumina meningkat 

menjadi 49,06%. Nilai pHPZC bentonit teraktivasi yaitu 2,94 sedangkan komposit 

bentonit-alumina 4,97. Kondisi optimum penyerapan metil merah menggunakan 

bentonit teraktivasi diperoleh pada waktu kontak 60 menit dan berat 0,09 g 

sedangkan komposit bentonit-alumina diperoleh pada waktu kontak 40 menit dan 

0,07 g. Isoterm adsorpsi bentonit teraktivasi terhadap zat warna metil merah 

mengikuti isoterm Freundlich sedangkan komposit bentonit-alumina  terhadap zat 

warna metil merah mengikuti isoterm Freundlich dan Langmuir. Kapasitas adsorpsi 

komposit bentonit-alumina lebih besar dibandingkan bentonit teraktivasi dan dapat 

menyerap zat warna metil merah. 

Kata Kunci   :  Bentonit teraktivasi, komposit bentonit-alumina, adsorpsi, metil 

merah. 

 

Sitasi  : 44 (1982-2018) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

   1.1    Latar Belakang 

      Industri tekstil adalah salah satu industri yang paling banyak menghasilkan 

limbah cair terutama dari proses pewarnaan (Herlina, 2014). Zat warna metil merah 

sering digunakan dalam proses pewarnaan pada berbagai industri seperti industri 

tekstil, industri plastik dan keramik (Badr et al., 2008). Zat warna metil merah 

termasuk zat warna azo yang bersifat toksik dan memiliki intensitas warna yang 

tinggi di perairan. Oleh karena itu, sebelum limbah industri dibuang diperairan 

diperlukan pengolahan terlebih dahulu. Ada beberapa metode untuk 

menghilangkan limbah cair yaitu adsorpsi, fotodegradasi, penukaran ion dan lain-

lain. Diantara metode tersebut adsorpsi menjadi pilihan karena ekonomis dan 

efisien. Adsorben yang dibutuhkan agar dapat  menyerap zat warna dari limbah 

industri tersebut harus memiliki sifat seperti luas permukaan yang besar, dan 

diameter pori kecil (Bhargavi et al., 2015). 

      Bentonit adalah salah satu jenis lempung yang banyak mengandung mineral 

montmorillonit. Montmorillonit adalah salah satu alternatif adsorben yang baik 

karena selain aktivitas adsorpsinya dikenal cukup tinggi, sumber montmorillonit 

cukup melimpah didapatkan di Indonesia (Wibowo, 2017). Ada beberapa unsur 

yang terdapat di dalam bentonit diantaranya natrium (Na), kalium (K), kalsium 

(Ca), dan aluminium (Al) (Osalo et al., 2013). Bentonit memiliki struktur pori dan 

luas permukaan yang besar. Struktur pori inilah yang berperan penting dalam 

adsorpsi. Kemampuan bentonit dalam menyerap akan meningkat dengan adanya 

situs aktif dipermukaannya. Situs aktif ini dapat dibuat dengan cara menambahkan 

alumina (Muryati, 2016).     

      Alumina merupakan salah satu material oksida yang mempunyai sifat dan 

karateristik mekanik yang memiliki sistem pori. Alumina banyak digunakan 

sebagai adsorben, katalis, keramik dan untuk bahan komposit (Zhu et al., 2009). 

Alumina juga bersifat termostabil atau memiliki stabilitas termal yang baik 

(Chartterje, 2003). Alumina memiliki situs aktif yang terdiri dari dua situs yaitu 

situs asam lewis merupakan situs yang dapat menerima elektron, situs tersebut 

adalah Al3+ yang banyak terdapat pada permukaan, baik pada posisi tetrahedral 
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maupun oktahedral. Pada permukaan alumina juga terdapat situs asam Bronsted 

Lowry (yaitu gugus H+ yang dapat menyumbangkan proton). Situs aktif permukaan 

inilah yang membuat penyerapan meningkat, sehingga alumina sangat cocok jika 

dicampurkan dengan bentonit dan membentuk komposit. Pembentukan komposit 

bentonit-alumina dapat meningkatkan daya serap (Muryati, 2016). 

      Komposit adalah suatu material hasil pencampuran dari dua atau lebih 

komponen dengan sifat fisika dan kimia yang berbeda (Jassim et al., 2017). 

Pembuatan komposit bertujuan untuk mendapatkan material yang baru dengan sifat 

yang diinginkan. Rusadi dkk (2018) telah melakukan penelitian tentang preparasi 

komposit kitosan-bentonit sebagai adsorben zat warna metil orange. Hasil uji 

didapatkan bahwa kemampuan komposit kitosan-bentonit dalam menyerap metil 

orange lebih besar dibandingkan dengan bentonit. 

 Berdasarkan kajian tersebut maka penelitian ini dilakukan pembuatan 

komposit bentonit-alumina untuk menyerap zat warna metil merah. Karakterisasi 

komposit bentonit-alumina meliputi analisis morfologi dan elemen-elemen yang 

terkandung dalam sampel menggunakan  Scanning Electron Microscope-Energy 

dispersive X-Ray Spectrometer (SEM-EDS)  dan X-Ray Diffraction (XRD) untuk 

mengetahui intensitas dan posisi sudut 2θ. 

1.2    Rumusan Masalah                

   Rumusan masalah yang dapat dipelajari adalah : 

1. Bagaimana hasil dari karakterisasi komposit bentonit-alumina ? 

2. Bagaimana kemampuan daya penyerapan komposit bentonit-alumina 

terhadap zat warna metil merah ? 

1.3    Tujuan Penelitian                

Penelitian ini bertujuan untuk : 

1. Membuat komposit bentonit-alumina dan mengkarakterisasi 

menggunakan SEM-EDS untuk mengetahui morfologi serta elemen-

elemen dan XRD untuk mengetahui intensitas dan posisi sudut 2θ. 

2. Menentukan daya serap adsorben komposit bentonit-alumina terhadap zat 

warna metil merah menggunakan variabel berupa waktu kontak, berat dan 

konsentrasi.                                                                                                                          
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3. Menentukan isoterm adsorpsi komposit bentonit-alumina terhadap zat     

warna metil merah. 

1.4    Manfaat Penelitian 

            Penelitian ini diharapkan dapat memberikan alternatif aplikasi komposit 

bentonit-alumina untuk mengolah limbah yang mengandung zat warna sehingga 

diharapkan dapat menyerap zat warna dengan baik. 
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